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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas lembar kerja 
berbasis inkuiri pada pembelajaran sains yang terintegrasi dalam pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 
Sekolah Dasar menggunakan kurikulum 2013. Kemampuan yang ingin ditingkatkan di fokuskan 
pada peningkatan kemampuan berpikir  dan karakter ilmiah siswa. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) (research and development). Fitur yang 
dikembangkan adalah lembar kerja berbasis inkuiri terintegrasi dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar di wilayah kabupeten Bantul DIY. Instrumen yang 
digunakan dalam pengambilan data adalah validasi lembar kerja, lembar soal tes kemampuan 
berpikir dan lembar observasi aktivitas inkuiri siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar 
Kerja Berbasis Inkuiri yang di uji cobakan di kelas pada siswa di empat sekolah dasar diperoleh 
persentase rata rata penguasaan aspek kemampuan berpikir siswa SD Kadipiro 2 sebesar 78,09%, 
SD Kembang Putihan sebesar 74,00 %, SD Bibis sebesar 75,00 % dan SD Kasihan sebesar 80,70 %. 
Lembar Kerja hasil pengembangan efektif untuk menumbuhkan karakter ilmiah siswa dimana rata 
rata persentase karakter ilmiah pada masing masing skolah dasar  > 70 %. Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Lembar Kerja Berbasis Inkuiri dapat menumbuhkan 
kemampuan beripikir dan karakter ilmiah siswa di Sekolah Dasar. 
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This study aims to develop and test the effectiveness of inquiry-based worksheets on 
integrated science teaching in Indonesian lessons in grade 1, 2013. Primary School curriculum to be 
improved in the ability to focus on improving the ability of thinking and scientific character of 
students. The method used in this study is a research & development (R & D) (research and 
development). Features developed are integrated inquiry-based worksheets in Indonesian Language. 
This study was conducted in primary schools in the district, Bantul, Yogyakarta. The instruments 
used in data collection is validation worksheets, test questions thinking skills and student inquiry 
activity observation sheet. The results showed that the Inquiry-Based Worksheet in classroom tested 
on students at four elementary schools earned an average percentage of the control aspects of 
elementary students' thinking skills Kadipiro 2 at 78.09%, SD Flower Putihan amounted to 74.00%, 
SD Bibis by 75.00% and 80.70% of elementary Pity. Worksheet results effectively to foster the 
development of a scientific character where the average percentage of students scientific character in 
each basic skolah> 70%. Based on these results it can be concluded that the use of Spreadsheet 






Melalui pembelajaran sains diharpakan 
siswa mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir dan bekerja secara ilmiah, hal ini 
tentunya tidak dapat dicapai ketika 
pembelajaran sainns hanya dilakukan dengan 
membaca tanpa adanaya tindakan dari siswa 
terkait suatu peristiwa tertentu yang 
dibacanya.  
Sebagai tenaga pendidik, tim peneliti 
akan berkontribusi dalam mengoptimalkan 
proses belajar sains yang terintegrasi dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan yang 
ingin ditingkatkan di fokuskan pada 
peningkatan kemampuan berpikir dan bekerja 
ilmiah siswa. Fitur yang akan dikembangkan 
adalah lembar kerja berbasis inkuiri 
terintegrasi dalam pelajaran bahasa indonesia. 
Lembar Kerja ini akan dapat memandu guru 
untuk melatih kemampuan berpikir dan 
bekerja ilmiah siswa. Guru mentransfer 
informasi dan pengetahuan ke siswa dan 
masyarakat.  
Guru sebagai salah satu komponen 
masyarakat mempunyai peran yang strategis 
untuk menyiapkan generasi yang mampu 
berpikir kritis dan berkarakter kepribadian 
yang baik dalam menyikapi fenomena alam 
yang terjadi. Berpikir kritis merupakan proses 
mental yang terorganisasi dengan baik dan 
berperan dalam proses mengambil keputusan 
untuk memecahkan masalah dengan 
menganalisis dan menginterpretasi data dalam 
kegiatan inkuiri ilmiah. Pemikir kritis 
meneliti dengan cermat proses berpikir 
mereka dan proses berpikir orang lain untuk 
mendapatkan pemahaman yang paling 
lengkap (Liliasari, 2008).  
Pada kenyataannya di lapangan, 
pendidikan kita belum banyak yang 
berorientasi ke arah pembiasaan dan 
peningkatan kecakapan berpikir kritis tetapi 
masih menitik beratkan pada hasil belajar 
secara kognitif saja (Trianto, 2010). 
Kemampuan berpikir erat kaitannya 
dengan proses pembelajaran sains disekolah. 
Melalui pembelajaran sains diharapkan siswa 
mempelajari konsep melalui kegiatan 
penemuan dengan menerapkan metode 
ilmiah.Kegiatan ilmiah dalam pembelajaran 
sains dapat dilakukan melalui praktikum. 
Tujuan dari praktikum itu sendiri adalah 
untuk melatih siswa mengkaji proses yang 
terjadi pada objek pembelajaran melalui 
kegiatan ilmiah menggunakan serangkaian 
alat dan bahan yang tepat (Endah Peniati dan 
Parmin, 2012). Proses mengkaji proses ilmiah 
yang melatih siswa untuk bersikap objektif, 
jujur, terbuka dan teliti tentu membutuhkan 
lembar kerja yang dapat menciptakan 
berbagai karakter ilmiah siswa.Karakter 
ilmiah ini akan dapat dibentuk melalui 
pembelajaran yang memadukan antara teori 
dengan kegiatan kegiatan penemuan (inkuiri) 
menggunakan petunjuk tertentu (Lembar 
Kerja).  
Lembar kerja ini dikemas dan 
diintegrasikan ke dalam pembelajaran bahasa 
indonesia  yang dilaksanakan pada jenjang 
terendah dengan alasan: (1) hasil pendidikan 
pada jenjang ini akan memiliki retensi yang 
lama, (2) kemampuan berpikir dan karakter 
ilmiah dapat diterapkan sedini mungkin untuk 
masa depan bangsa, dan (3) pada masa ini 
merupakan masa sangat tepat untuk 
menyemaikan karakter ilmiah siswa. Masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 
”Bagaimanakah model lembar kerja berbasis 
inkuiri terintegrasi dalam kelompok mata 
pelajaran perekat bangsa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dan 
karakter ilmiah siswa”.  
METODE  
Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian pengembangan 
(research and development). 
Pengembangan yang dilakukan adalah 
pada lembar kerja berbasis inkuiri yang 
terintegrasi kelompok mata pelajaran 
perekat bangsa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa. Penelitian 
pengembangan ini dilakasanakan di kelas 
I Sekolah Dasar pada empat SD di Bantul 
DIY yang telah menerapkan kurikulum 
2013. 
Tabel 1. Jenis, Teknik Pengumpulan Data, 








































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kompetensi Inti Dan 
Kompetensi Dasar  
Kompetensi dasar dan 
kompetensi inti yang di kembangkan 
dalam penelitian ini adalah pada 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar 
bahasa indonesia yang memungkinkan 
siswa untuk melakukan kegiatan inkuiri. 
Pada penelitian ini dikembangkan 
Lembar Kerja berbasis Inikuiri pada 
Kompetensi Inti 3. Memahami 
pengetahuan factual dengan cara 
menagamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan 
rasa ingintahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan 
benda benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. Dan Kompetensi Inti 4. 
Menyajikan pengetahuan factual dalam 
bahsa yang logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang 
mencermikan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia.  
Kompetensi Dasar yang 
dikembangkan pada penelitian ini adalah 
pada K.D 3.1. Mengenal teks deskriptif 
tentang anggota tubuh dan panca indra, 
wujud dan sifat benda, serta peristiwa 
siang malam dengan bantuan guru atau 
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
pemahaman. Dan Kompetensi Dasar 4.1. 
Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh dan 
panca indra, wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam secara 
mandiri dalam bahasa Indonesia lisan 
dan tulisyang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk membantu 
penyajian.  
Indikator yang dikembangkan 
yaitu Indikator pada Pembelajaran 2 
yaitu a) Membaca nama nama anggota 
tubuh yang dipelajari, b) Melengkapi 
gambar anggota tubuh, c) Menyebutkan 
nama nama angota tubuh. Pembelajaran 
3 dengan indikator a) Menirkan teks 
deskriptif sederhana tentang anggota 
tubuh, b) Membaca teks deskriptif 
sederhana tentang anggota tubuh. Pada 
pembelajaran 4 indikator yang akan 
dicapai yaitu a) Menrukan membaca teks 
sederhana, b) Menjelaskan fungsi alat 
indra, c) Menyusun huruf menjadi nama 
nama anggota tubuh, d) Menulis nama 
nama anggota tubuh dengan cara 
menebalkan. Kompetensi Inti dan 
kompetensi dasar tersebut dikembangkan 
menjadi Lembar Kerja berbasis inkuiri 
mengacu pada pencapain indikator 
indikator tersebut. 
Lemar kerja berbasis inkuiri 
dikembangkan dengan menggunakan 
Four D model yang terdiri dari empat 
tahap yaitu pendifinisian (define), 
perancangan (design) pengembangan 
(develop), sedangkan tahap keempat 
yaitu penyebaran (disseminate) tidak 
dilakukan. Tahap disseminate tidak 
dilakukan karena model pengembangan 
yang digunakan dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran telah di 
modifikasi pada kegiatan yang 
terkandung dalam setiap langkah dan 
fase Four-D, bukan sekadar mengubah 
dari empat tahap menjadi tiga tahap 
tetapi juga mencirikan proses dan 
kekhasan kegiatan dalam langkah-
langkah penelitian yang dilakukan 
peneliti (Rohmad, 2011).  
Lembar kerja yang telah 
dihasilkan (draf I) dimintakan penilaian 
dari validator, masukan dari validator 
digunakan sebagai dasar merevisi draf I, 
setelah dilakukan analisis dan revisi 
diperoleh draf II yang diujikan pada 
kelompok terbatas. Draf  II diujicobakan 
secara terbatas pada  siswa kelas I SD 
Sonosewu Kasihan yang memiliki 
karakteristik yang sesuai dengan siswa 
yang berjumlah 10 siswa.  
Uji terbatas ini melibatkan guru 
pada sekolah tersebut sebagai pengajar 
(guru model). Dalam uji terbatas ini 
peneliti bertugas untuk mengobservasi, 
mencatat semua kegiatan siswa, 
mencatat kekurangan dan kelemahan 
yang mungkin ada dalam pembelajaran. 
Semua kekurangan dan kelemahan akan 
dirumuskan dan dievaluasi oleh peneliti 
hingga dihasilkan perangkat 
pembelajaran yang lebih baik dan 
sempurna.  Semua hasil rumusan 
evaluasi dan perbaikan dibuat dalam 
bentuk draf III. Selanjutnya draf III 





diujicobakan pada skala yang lebih luas 
yaitu pada empat sekolah dasar di 
Kabupaten Bantul D.I. Yogyakarta untuk 
mengambil data penelitian guna 
mengetahui efektivitas produk yang telah 
dikembangkan.  
Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan berpikir 
hal ini terlihat dari meningkatnya 
persentase rata rata kemampuan berpikir 
siswa. Peningkatan   ini disebabkan 
penggunaan Lembar Kerja berbasis 
inkuiri memberikan keleluasaan kepada 
siswa untuk melakukan berbagai 
aktivitas belajar misalnya melaui 
kegiatan observasi diskusi, presentasi 
dan praktikum. Hal tersebut sesuai hasil 
penelitian Fitri tahun 2010 dimana 
melaui kegiatan outdor learning dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir 
siswa SD Kemijen Semarang, kegiatan 
pembelajaran bervisi SETS dengan 
metode discovery learning di kemas 
dalam bentuk kegiatan observasi, 
diskusi, presentasi dan praktikum. 
Kegiatan inkuiri yang dilakukan oleh 
siswa juga akan mendorong siswa untuk 
melakukan keterampilan berbipikir 
dalam pembelajaran. (Ennis dalam 
Liliasari, 2001) menyarankan cara untuk 
membantu seseorang agar dapat 
melakukan aspek keterampilan berpikir 
dengan baik, salah satunya yaitu dengan 
membiarkan mereka melatih diri menarik 
kesimpulan hanya berdasarkan petunjuk-
petunjuk atau bukti bukti secara 
langsung. 
 
Jenis keterampilan berpikir yang 
dapat dilakukan oleh siswa setingkat 
sekolah dasar  memang belum meluas 
seperti halnya orang dewasa karena 
keterbatasan pola pikir mereka (Liliasari, 
2008). Secara sederhana keterampilan 
proses sains yang harus dimiliki oleh 
siswa setidaknya terdiri dari: 1) 
Menemukan dan menuliskan nama 
anggota bagian tubuh berdasarkan 
gambar, 2) Menemukan fungsi anggota 
tubuh melalui pengamatan, 3) Mengenal 
peristiwa siang dan malam, 4) 
Menemukan penyebab terjadinya 
peristiwa siang dan malam, 5) 
Menemukan cirri dan kegunaan benda 
benda yang ada di lingkungan siswa 
(Liliasari, 2008). Tentunya kelima 
keterampilan berpikir tersebut 
menggunakan bahasa dan tata cara 
sederhana sesuai pola pikir siswa sekolah 
dasar.  
Pada kegiatan pembelajaran 
menggunakan lembar kerja berbasis 
inkuiri telah mencakup kelima 
keterampilan berpikir tersebut. Dalam 
proses pembelajaran menggunakan 
lembar kerja berbasis inkuiri  siswa 
belajar dengan mengobservasi kegiatan 
yang memanfaatkan alat peraga dan 
lingkungan sekitar kemudian 
mengobservasi dan membahasnya pada 
saat diskusi dan presentasi. Pada 
pertemuan selanjutnya siswa akan 
merancang dan melakukan praktikum 
menggunakan alat peraga yang 
disediakan secara langsung dengan 
sedikit panduan dari guru, siswa dapat 
memahami konsep konsep sains yang 
berhubungan dengan peristiwa dan 
perubahan siang dan malam.  
Dengan melakukan praktikum 
menggunakan lembar kerja berbasis 
inkuiri siswa akan bekerja sesuai langkah 
langkah yang terdapat pada lembar kerja 
yang telah disusun pada pertemuan 
sebelumnya. Bekerja sesuai dengan 
langkah langkah praktikum adalah 
merupakan salah satu aspek keterampilan 
berpikir. Kegiatan observasi, berdiskusi, 
kemudian mempresentasikan hasilnya 
didepan kelas setelah sebelumnya siswa 
melakukan observasi dan menganalisis 
hasil observasi merupakan aspek aspek 
keterampilan berpikir yang jika 
keseluruhannya dilaksanakan oleh siswa 
dengan baik maka setelah pembelajaran 
siswa akan memiliki keterampilan 
berpikir yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
Hasil dari implementasi 
pembelajaran sains terintegrasi mata 
pelajaran Bahasa Indonesia 
menggunakan lembar kerja berbasis 
inkuiri  selain memunculkan 
keterampilan berpikir juga memunculkan 
karakter ilmiah yang ada dalam diri 
siswa. Nilai karakter ilmiah yang muncul 
dalam diri siswa pada penelitian ini di 
kategorikan menjadi lima nilai utama 





yaitu nilai kerja keras, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab. Kelima nilai  karakter 
ilmiah tersebut kemudian diturunkan 
kedalam aspek aspek indikator yang 
terdiri dari dua aspek indikator pada 
setiap nilai karakter ilmiah. Berdasarkan 
hasil observasi nilai karakter ilmiah 
dalam diri siswa yang paling banyak 
muncul adalah nilai peduli sosial yang 
terlihat dari inikator Sikap dan tindakan 
yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. Hal tersebut dalam 
pembelajaran terlihat dari kerja sama 
antar siswa dalam satu kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan diskusi, 
observasi dan praktikum.  
Diskusi yang dilakukan oleh 
siswa menggunakan lembar kerja berisi 
kegiatan mandiskusikan hasil 
pengamatan dan pengerjaan Lembar 
Kerja berbasis inkuiri. Lembar Kerja 
yang dibagikan kepada masing masing 
kelompok diawali dengan hal hal yang 
menguundang rasa ingin tahu siswa, 
sehingga akan memunculkan nilai rasa 
ingin tahu dalam diri siswa. Pada lembar 
kerja siswa akan bekerja dengan 
menjawab dan memasngkan soal dan 
jawaban pada lembar kerja dalam 
kelompok masing masing yang dapat 
memunculkan nilai karakter ilmiah dari 
dalam diri siswa karena siswa akan 
memperolah pemahaman bahwa ternyata 
apa yang sedang dipelajari sangat dekat 
dengan mereka dan memiliki manfaat 
luar biasa. 
 
Dalam menjawab dan 
mengerjakan lembar kerja serta 
melakukan kegiatan inkuiri diperlukan 
kerja keras dan tanggung jawab masing 
masing anggota kelompok, sehingga dari 
kegiatan tersebut akan memunculkan 
nilai kerja keras dan tanggung jawab dari 
dalam diri siswa. Setelah melakukan 
pembelajaran menggunakan lembar kerja 
berbasis inkuiri ini siswa memiliki rata 
rata persentase nilai karakter ilmiah > 70 
% pada masing masing sekolah dasar. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sains 
terintegrasi dalam mata pelajaran bahasa 
indonesia menggunakan lembar kerja 
berbasis inkuiri berhasil memunculkan 
nilai karakter ilmiah dari dalam diri 
siswa pada sekolah dasar yang memiliki 
karakteristik lokasi sekolah yang berbeda 
beda dimana sekolah dasar pertama dan 
kedua berada didaerah kota kecamatan, 
sekolah dasar tiga berada pada daerah 
pertengahan dan sekolah dasar keempat 
berada pada daerah pinggiran. Dengan 
rata rata persentase nilai > 70 % maka 
perangkat pembelajaran pengembangan 
efektif untuk digunakan memunculkan 
nilai karakter ilmiah dalam diri siswa 
disekolah dasar di daerah kabupaten 
Bantul Yogyakarta.     
Implementasi perangkat sains 
terintegrasi bahasa indonesia 
menggunakan lembar kerja berbasis 
inkuiri selaian berpengaruh terhadap 
meningkatnya keterampilan berpikir dan 
menumbhkan nilai karakter ilmiah dari 
dalam diri siswa juga berpengaruh 
terhadap aktivitas siswa. Dalam kegiatan 
pembelajaran siswa terlibat aktif 
melakukan kegiatan inkuiri sehingga 
memiliki pemahaman yang lebih baik 
dari siswa yang belajar secara 
konvensional. Siswa yang aktif dalam 
kegiatan pembelajaran akan memiliki 
pemahaman dan hasil belajar yang lebih 
baik dari siswa yang hanya 
mendengarkan penjelasan guru dan pasif 
selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung (Temiz-Mehmet, dan 
Mustafa. 2006). 
Berdasarkan hasil observasi 
aktivitas siswa dalam pembelajaran sains 
terintegrasi mata pelajaran bahasa 
indonesia diketahui bahwa aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran 
hasil pengembangan termasuk dalam 
kategori baik. Berdasarkan hal tersebut 
dapat diketahui bahwa aktivitas siswa 
dalam kegiatan pembelajaran berdampak 
positif terhadap keterampilan berpikir 
dan nilai karakter ilmiah, sehingga 
semakin baik aktivitas dalam 
pembelajaran semakin baik pula hasil 
belajar yang dicapai. Hal ini  sejalan 
dengan penelitian Radiansyah tahun 
2010 hanya saja jika radiansyah 
mengukur aktivitas mahasiswa PGSD 
sedangkan pada penelitian ini mengukur 





aktivitas siswa SD. 
Terjadinya peningkatan 
keterampilan berpikir, munculnya nilai 
karakter ilmiah dari dalam diri siswa dan  
aktivitas siswa dalam pembelajaran sains 
terintegrasi mata pelajaran bahsa 
indonesia menggunakan lembar kerja 
berbasis inkuiri menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan tepat jika diterapkan di 
kelas. Hasil analisis terhadap angket 
keterterapan terhadap pembelajaran yang 
telah diisi oleh siswa menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran hasil 
pengembangan tepat untuk diterapkan 
dikelas karena > 80% siswa memberikan 
tanggapan positif terhadap pembelajaran 
sains teritegrasi mata pelajaran bahasa 
indonesia menggunakan lembar kerja 
berbasis inkuiri.  
Pembelajaran pembelajaran sains 
teritegrasi mata pelajaran bahasa 
indonesia menggunakan lembar kerja 
berbasis inkuiri penting sekali untuk 
diterapkan dan dikembangkan lebih 
lanjut karena pembelajaran melibatkan 
siswa untuk aktif dalam pembelajaran, 
dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir, menanamkan nilai karakter 
ilmiah dalam diri siswa, serta dapat 
membuat siswa menjadi aktif di keempat 
sekolah dasar, serta sesuai dengan 
tuntutan kurikulum yang dikembangkan. 
Implementasi Lembar Kerja Berbasis 
Inkuiri membantu siswa dalam 
mempelajari, menerapkan konsep sains 
dan memberikan kesempatan pada siswa 
untuk berlaku seperti ilmuwan sehingga 
memberikan pengalaman yang lebih 
mendalam tentang konsep sains.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Kompetensi Dasar dan Kompetensi 
Inti yang dapat di kembangkan dalam 
penelitian ini adalah pada 
Kompetensi Inti 3 dan 4 dan 
Kompetensi Dasar bahasa indonesia 
3.1 dan 4.1. 
2. Proses pengembangan lembar kerja 
pada penelitian ini dilakukan dalam 
dua tahap yaitu tahap pengembangan 
dan tahap implementasi, nilai rata rata 
kevalidan Lembar Kerja dari seluruh 
validator (Va) adalah 4,15 berada 
pada kriteria valid (4 ≤ Va < 5) 
sehingga lembar kerja hasil 
pengembagan dapat 
diimplementasikan untuk menguji 
efektivitas lembar kerja hasil 
pengembangan tersebut. 
3. Lembar Kerja hasil pengembangan 
efektif untuk menumbuhkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 
Diawali dengan pengukuran pada di 
sekolah dasar kembang putihan rata-
rata persentase kemampuan berpikir 
seluruh siswa yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran sebesar 74,00 
%, pada sekolah dasar bibis rata-rata 
kemampuan berpikir sebesar 75,00 
%, sekolah dasar kadipiro 2 sebesar 
78,09 % yang berada pada kategori 
baik, dan rata rata persentase 
kemampuan berpikir  pada sekolah 
dasar kasihan sebesar 80,07 % yang 
berada pada kategori sangat baik. 
4. Lembar Kerja hasil pengembangan 
efektif untuk menumbuhkan karakter 
ilmiah siswa dimana rata rata 
persentase karakter ilmiah pada 
masing masing skolah dasar  > 70 %. 
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